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ABSTRACT 
 

This research aims to design and implement an expert system capable of providing legal rulings 
regarding women's menstrual blood using the Naïve Bayes method. The Naïve Bayes method was 
chosen for its ability to classify based on probability, delivering accurate results based on user input. 
This system is designed to assist users, especially Muslim women, in understanding the legal rulings 
concerning menstrual, istihadhah, and postpartum blood more easily and efficiently. Testing results 
show that this expert system achieves a high accuracy level in providing relevant legal 
recommendations, making it a valuable educational and consultation tool. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pakar yang dapat 
memberikan keputusan terkait hukum darah wanita selama masa haid berdasarkan metode Naïve 
Bayes. Metode Naïve Bayes dipilih karena kemampuannya dalam melakukan klasifikasi berbasis 
probabilitas, sehingga dapat memberikan hasil yang akurat berdasarkan data masukan pengguna. 
Sistem ini dirancang untuk membantu pengguna, khususnya wanita Muslim, dalam memahami hukum 
darah haid, istihadhah, dan nifas dengan lebih mudah dan cepat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
sistem pakar ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam memberikan rekomendasi hukum yang 
relevan, sehingga dapat dijadikan alat bantu edukasi dan konsultasi. 

Kata kunci: Naïve Bayes, Sistem Pakar, Haid, Istihadoh, Fasad 

 

1. PENDAHULUAN 
Haid atau menstruasi merupakan tanda seorang perempuan beranjak dewasa, ditandai dengan 

keluarnya darah dari rahim secara alami bukan karena melahirkan maupun penyakit. Dalam ajaran 
Islam, darah kewanitaan memiliki hukum yang berbeda-beda, yaitu haid, nifas, istihadhah, dan fasad. 
Masing-masing jenis darah tersebut memiliki konsekuensi hukum ibadah yang berbeda. Darah haid dan 
nifas membatalkan kewajiban salat dan puasa, sedangkan istihadhah tidak menghalangi ibadah, 
sementara fasad dipandang sebagai darah kotor yang keluar kurang dari 24 jam. Kompleksitas hukum 
darah kewanitaan seringkali membuat perempuan kesulitan memahami siklusnya, apalagi variasi 
durasi, warna darah, hingga kondisi biologis dapat berbeda-beda. 

Kesulitan ini membutuhkan ketelitian dan pengetahuan mendalam agar tidak salah 
menentukan hukum darah. Pemanfaatan teknologi informasi, khususnya sistem pakar (expert system), 
dapat membantu mempermudah proses identifikasi. Sistem pakar merupakan aplikasi kecerdasan 
buatan yang menyimpan pengetahuan dari pakar dan digunakan untuk memberikan konsultasi serta 
rekomendasi (Yunita, 2021). Dalam penelitian terdahulu, metode yang digunakan pada sistem pakar di 
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antaranya forward chaining dan certainty factor. Namun, penelitian yang memanfaatkan metode Naïve 
Bayes untuk kasus hukum darah kewanitaan masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud mengembangkan sistem pakar berbasis Naïve Bayes 
yang mampu mengklasifikasikan jenis darah kewanitaan secara akurat. Tujuan penelitian ini adalah 
menghasilkan sistem prediksi masa haid dan hukum darah kewanitaan dengan tingkat akurasi tinggi, 
sehingga dapat digunakan sebagai sarana edukasi dan konsultasi bagi masyarakat. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada penerapan metode Naïve Bayes yang memanfaatkan probabilitas dan informasi historis 
dalam konteks hukum darah kewanitaan, sebuah pendekatan yang belum banyak dikaji pada penelitian 
sebelumnya. 

2. TEORI 
2.1 PENELITIAN TERDAHULU 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan sistem pakar dengan berbagai 
metode. (Apri, Sumpala, & Pasrun, 2023) menggunakan metode Certainty Factor untuk mendiagnosis 
penyakit dalam masa menstruasi dengan akurasi 80%. (Maulina, 2019) menerapkan Forward Chaining 
dalam sistem pakar untuk menentukan hukum darah wanita menurut madzhab (Syafi’i. Hari & 
Sumijan, 2021) mengaplikasikan metode Naïve Bayes dalam mengidentifikasi penyakit karies pada 
gigi dengan akurasi 83,61%. Penelitian lain oleh (Ridho Handoko, 2021) menunjukkan sistem pakar 
dengan metode Naïve Bayes dapat mendiagnosis penyakit selama kehamilan dengan akurasi 77%. 

Selain itu, (Syarof et al., 2022) mengimplementasikan Forward Chaining dalam sistem pakar 
hukum darah kewanitaan, sedangkan (Sari, 2021) menggunakan Naïve Bayes untuk mengetahui 
kualitas air di Jakarta dengan hasil klasifikasi 50,6%. (Yusuf & Terisia, 2021) menggunakan Forward 
Chaining dalam diagnosis penyakit rahim. (Cahyo, 2023) memanfaatkan Naïve Bayes untuk klasifikasi 
masa studi sarjana. (Noviyanti, 2021) menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dalam menentukan 
keluarga berencana alami dengan akurasi 100%. Sementara itu, (Felicia Watratan et al., 2020) 
menerapkan Naïve Bayes untuk memprediksi penyebaran Covid-19 di Indonesia dengan akurasi 
48,48%. 

Dari penelitian terdahulu tersebut terlihat bahwa Naïve Bayes cukup sering digunakan pada 
berbagai bidang prediksi dan klasifikasi, namun penerapannya pada konteks hukum darah kewanitaan 
masih terbatas. 

2.2 DARAH 
Darah merupakan cairan penting dalam tubuh makhluk hidup yang berfungsi mengangkut 

oksigen, nutrisi, dan hasil metabolisme, sekaligus melindungi tubuh dari virus maupun bakteri. Pada 
manusia, darah berwarna merah terang saat kaya oksigen dan merah tua ketika kekurangan oksigen, 
yang dipengaruhi oleh kandungan hemoglobin. Dalam perspektif Islam, darah kewanitaan dibedakan 
menjadi empat jenis, yaitu haid, nifas, istihadhah, dan fasad, yang masing-masing memiliki ketentuan 
hukum berbeda. 

2.3 HAID 
Haid merupakan darah alami yang keluar dari rahim seorang perempuan setelah berusia 

minimal 9 tahun qomariyah, bukan disebabkan oleh penyakit ataupun proses melahirkan. Umumnya 
haid terjadi setiap bulan hingga masa menopause, meskipun tidak ada batasan usia maksimal keluarnya 
darah haid. Sifat darah haid dapat berupa kental, berbau, atau cair tanpa bau, sedangkan warnanya 
bervariasi mulai dari hitam, merah, coklat, kuning, hingga keruh. Menurut penelitian (Muhammad 
Fahshon Hakim, 2022), warna dan sifat darah bukan acuan utama dalam menentukan hukum haid, 
melainkan syarat keluarnya darah, yaitu minimal satu hari penuh atau 24 jam jika terputus-putus, 
dengan batas maksimal 15 hari serta jarak minimal suci 15 hari dari haid sebelumnya. 
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2.4 ISTIHADHAH 

Istihadhah secara bahasa berarti “mengalir”, sedangkan secara istilah adalah darah penyakit 
yang keluar dari rahim wanita di luar ketentuan haid dan nifas. Seorang wanita dikatakan mengalami 
istihadhah apabila darah yang keluar melebihi batas maksimal haid, yaitu 15 hari 15 malam, atau keluar 
di waktu yang tidak sesuai dengan siklus normal. Kondisi ini seringkali membingungkan karena darah 
istihadhah dapat bercampur dengan darah haid. Oleh karena itu, para ulama membedakan wanita 
mustahadah ke dalam beberapa kategori untuk mempermudah penentuan hukum ibadahnya. 

Kategori mustahadah antara lain : (1) Mubtada’ah Mumayyizah, yaitu wanita yang pertama 
kali haid dan darahnya lebih dari 15 hari dengan ciri-ciri yang jelas, (2) Mubtada’ah Ghairu 
Mumayyizah, yaitu wanita baru pertama kali haid namun darahnya hanya satu jenis sehingga sulit 
dibedakan, (3) Mu’tadah Mumayyizah, yaitu wanita yang sudah memiliki kebiasaan haid dan dapat 
membedakan sifat darahnya, (4) Mu’tadah Ghairu Mumayyizah yang terbagi lagi menjadi beberapa 
jenis, misalnya yang masih ingat ukuran dan waktu haidnya, atau yang lupa salah satunya. Pembagian 
ini penting karena memengaruhi hukum ibadah seperti salat, puasa, dan mandi wajib. 

Penentuan kekuatan darah istihadhah biasanya dilakukan dengan melihat warna dan sifatnya. 
Urutan warna dari yang paling kuat adalah hitam, merah, coklat, kuning, dan keruh. Adapun sifat darah 
dibedakan menjadi kental berbau anyir atau cair tanpa bau. Semakin banyak ciri yang mengarah pada 
darah kuat, semakin besar kemungkinan darah tersebut dihukumi sebagai haid. Misalnya, darah hitam 
kental berbau anyir lebih kuat dibandingkan darah hitam cair tanpa bau, dan darah hitam lebih kuat 
daripada darah merah. Dengan demikian, pengetahuan tentang sifat dan warna darah sangat diperlukan 
untuk menentukan hukum pada wanita yang mengalami istihadhah agar tidak keliru dalam 
menjalankan ibadah. 

2.5 SISTEM PAKAR 

Sistem pakar (expert system) sistem computer yang dirancang untuk meniru kemampuan 
manusia dalam membuat keputusan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, 
sistem berbasis pengetahuan yang paling banyak aplikasinya dalam membantu menyelesaikan masalah-
masalah dalam dunia nyata. Dalam penyusunannya, sistem pakar mengombinasikan kaidah-kaidah 
penarikan kesimpulan dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh satu atau lebih pakar 
dalam bidang tertentu. Kombinasi tersebut disimpan dalam computer, yang selanjutnya digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu. 

2.6 NAÏVE BAYES 

Naïve Bayes merupakan sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. 
Metode pengklasifikasian dengan menggunakan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan 
oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan 
pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes (Sari, 2021). Keuntungan 
dari pengklasifikasi adalah bahwa hanya membutuhkan sejumlah kecil data pelatihan untuk 
memperkirakan parameter (sarana dan varians dari variable) yang diperlukan untuk klasifikasi. Pada 
saat klasifikasi, pendekatan bayes akan menghasilkan label kategori yang paling tinggi 
probabilitasnya. 

Keterangan : 
• P(A|B): Probabilitas kelas A diberikan fitur B. 
• P(B|A): Probabilitas fitur B diberikan kelas A. 
• P(A): Probabilitas prior kelas A. 
• P(B): Probabilitas prior fitur B. 
 

𝑃(𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 |𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠) ∙ 𝑃(𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠) 
𝑃(𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟) 

𝑃(𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 |𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟) = (1) 
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Berdasarkan tabel maka akurasi dari naïve bayes dan system adalah 96% sebanyak 25 
responden memiliki hasil yang akurat sedangkan 1 responden memiliki hasil yang tidak akurat dan dua 
responden lainnya memiliki hasil yang kurang akurat. 

Untuk nilai dari precission sendiri adalah ; 
TP 

TP + FP 

   TP           25       25 

TP + FP     25+1     26 

Hasil dari precission = 96% 
Sedangkan nilai recall adalah : 

TP 

TP + FN 

   TP           25       25 

TP + FN     25+0     25 

Hasil dari recall = 100% 
Hasil dari F1 Score = 98% 

Presisi x Recal 

Presisi x Recal 

0,9615 x 1 

0,9615 +1 

0,9615 

0,9615 

Dari hasil perhitungan diatas, maka disimpulkan bahwa akurasi naïve bayes dan system 
sebesar 96% , precission sebesar 96%, dan Recall sebesar 100%, dan F1 Score 98%. 

 

Tabel 5.  Presentase Nilai Akurasi 

Rentang Nilai Keterangan 

90% - 99% Akurat 

70% - 89% Hampir Akurat 

50% - 69% Kurang Akurat 

0% - 49% Tidak Akurat 

Presisi = 

Presisi =                        =            =         ൎ 0.9615 

Recall = 

Recall =                        =            =         ൎ 1 

F1-Score ൌ  2 x 

ൌ 2 x 

ൌ 2 x                        ൎ 0.9807 
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4.1.3 HASIL PENGUJIAN 
Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja sistem dalam melakukan klasifikasi hukum 

darah haid berdasarkan data gejala yang telah dikumpulkan. Dataset yang digunakan terdiri dari 
sejumlah kasus yang mencakup berbagai gejala yang dialami oleh pengguna serta kategori hukum 
darah yang relevan. 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, berikut adalah ringkasan performa sistem : 
• 26 data uji 
• Sebanyak 25 responden memiliki hasil yang akurat 
• 1 responden memiliki hasil yang tidak akurat dan dua responden lainnya memiliki hasil yang 

kurang akurat. 
• Hasil dari precission = 96% 
• Hasil dari recall = 100% 
• Hasil dari F1 Score = 98% 

Dari resume hasil perhitungan diatas, maka disimpulkan bahwa akurasi naïve bayes dan 
system sebesar 96% , precission sebesar 96%, dan Recall sebesar 100%, dan F1 Score 98%. 

4.2 PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes, sistem 

menunjukkan performa yang sangat baik dalam mengidentifikasi hukum darah kewanitaan. Dari 26 
data uji yang digunakan, sebanyak 25 data berhasil diprediksi dengan benar dan hanya terdapat 1 data 
yang salah klasifikasi. Hal ini menghasilkan nilai akurasi sebesar 96%, yang masuk dalam kategori 
“Akurat” sesuai dengan kriteria rentang nilai akurasi. 

Selain akurasi, sistem juga diuji menggunakan metrik lain seperti precision, recall, dan F1-
score untuk memastikan kehandalannya. Nilai precision diperoleh sebesar 96%, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar hasil klasifikasi sistem sesuai dengan kategori sebenarnya tanpa banyak 
kesalahan positif. Nilai recall mencapai 100%, artinya sistem mampu mengidentifikasi seluruh data 
positif secara tepat tanpa ada yang terlewat. Sementara itu, F1-score yang merupakan harmonisasi 
antara precision dan recall diperoleh sebesar 98%, menunjukkan keseimbangan kinerja sistem dalam 
hal ketepatan dan kelengkapan prediksi. 

Hasil ini membuktikan bahwa metode Naïve Bayes cukup efektif diterapkan dalam kasus 
hukum darah kewanitaan. Dengan tingkat akurasi dan recall yang tinggi, sistem pakar ini dapat 
dijadikan sarana edukasi dan konsultasi yang dapat membantu wanita Muslim dalam memahami 
hukum haid, istihadhah, dan fasad berdasarkan gejala yang dialami. Meski demikian, adanya satu data 
yang tidak akurat mengindikasikan perlunya pengembangan lebih lanjut, misalnya dengan memperluas 
jumlah data training atau menambahkan parameter gejala agar hasil klasifikasi semakin optimal. 

5. SIMPULAN 
5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji coba sistem pakar untuk menentukan hukum darah kewanitaan 
menggunakan metode Naïve Bayes, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 
membedakan antara haid dan istihadah dengan baik, sehingga telah sesuai dengan rumusan masalah 
dalam penelitian ini. Akurasi sistem dan metode Naïve Bayes mencapai 96%, di mana dari 25 
responden yang diuji, sistem memberikan prediksi yang akurat pada 24 responden dan hanya satu yang 
tidak akurat. Selain itu, presisi model tercatat sebesar 96%, menunjukkan bahwa 96% dari seluruh 
prediksi positif yang dihasilkan merupakan prediksi yang benar. Recall model mencapai 100%, artinya 
seluruh data positif berhasil terklasifikasi dengan baik oleh sistem. F1-Score model sebesar 98% 
mencerminkan adanya keseimbangan yang baik antara presisi dan recall pada model Naïve Bayes yang 
digunakan. 
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5.2 SARAN 

Mengingat penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, diharapkan ada pengembangan 
lebih lanjut. Salah satunya adalah perluasan ruang lingkup analisis yang saat ini masih terbatas pada 
darah haid dan istihadah. Untuk ke depan, disarankan agar juga mencakup analisis darah nifas dan 
istihadah dalam masa nifas, guna memperkaya cakupan sistem pakar yang dibangun. 
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